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Abstrak

Api merupakan salah satu unsur kehidupan manusia yang penting dan mempengaruhi banyak
bidang termasuk dalam bidang arsitektur. Segala sesuatu ikhwal tentang api baik dari
prosesnya, perwujudan dalam benda dan tempat bisa disebut dengan Per-api-an. Penggunaan
per-api-an dalam berarsitektur menciptakan beberapa konsep kemasyarakatan dan berhuni.
Seiring dengan adanya perkembangan teknologi membuat masyarakat mulai meninggalkan
per-api-an dalam beraktivitas sehingga dikhawatirkan akan mengubah konsep
kemasyarakatan dan berhuni yang telah berjalan dengan baik. Terjadi pergeseran fungsi per-
api-an di hunian. Beberapa teori yang membahas tentang api dan arsitektur telah disampaikan
oleh beberapa ahli dari barat. Beberapa teori tersebut diantaranya adalah teori empat elemen
arsitektur dari Gottfried Semper, teori primitif hut dari Unwin, dan teori Vitruvius. Penelitian
di dua musim telah dilakukan di Dataran Tinggi, namun belum melakukan pembahasan
tentang pergeseran fungsi dan makna. Hasil dari kajian teoritik memperlihatkan bahwa api
mempengaruhi aktivitas manusia dalam berhuni terutama di daerah empat musim. Kajian
teoritik memperlihatkan adanya celah penelitian yang belum membahas tentang pergeseran
fungsi dan makna per-api-an pada hunian terutama akibat perkembangan teknologi di daerah
dua musim. Melihat kajian teoritik dan fenomena di lapangan maka dirumuskan tujuan
penelitian yaitu menemukan konsep dan faktor penyebab pergeseran fungsi dan makna per-
api-an pada hunian dataran tinggi dan dataran rendah akibat perkembangan teknologi.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus. Indonesia
merupakan wilayah tropis yang mempunyai dua jenis kondisi alam. Dataran tinggi dengan
iklim yang cukup dingin dan dataran rendah dengan iklim yang cukup panas. Kedua wilayah
mempunyai perlakuan yang berbeda dalam menggunakan per-api-an. Studi kasus dilakukan
pada Desa Kalidesel, Wonosobo untuk mewakili dataran tinggi dan Desa Cabean Kidul,
Rembang untuk mewakili dataran rendah. Pengambilan sampel menggunakan kriteria tertentu
dan diambil sampel sebanyak 20 hunian pada wilayah dataran tinggi dan rendah. Pengambilan
data dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Validasi
triangulasi data menggunakan tiga metode pengambilan data. Analisis dilakukan per hunian
pada masing-masing wilayah, dilanjutkan analisis per wilayah dataran tinggi dan rendah, dan
diakhiri dengan analisis total untuk kedua wilayah.

Hasil penelitian menemukan bahwa proses pergeseran fungsi dan makna per-api-an
bisa dilihat dari tataran simbolik, sosial dan pragmatis. Tataran simbolik merupakan tataran
yang paling bisa mempertahankan per-api-an, tataran sosial merupakan tataran kedua setelah
simbolik dan tataran pragmatis merupakan tataran yang tidak bisa mempertahankan per-api-
an. Proses pergeseran per-api-an menyebabkan perubahan hirarki ruang. Faktor penyebab
pergeseran fungsi dan makna per-api-an di hunian seiring dengan perkembangan teknologi
adalah faktor keyakinan, kelogisan, kepraktisan, pola pikir modern. Dampak pergeseran fungsi
dan makna per-api-an menyebabkan perbedaan perlakuan terhadap suatu ruang. Temuan
tentang konsep pergeseran fungsi dan makna per-api-an menjelaskan bahwa fungsi yang
dipengaruhi oleh teknologi membuat perubahan makna dan keyakinan dalam masyarakat.
Makna yang terjadi pada suatu ruang akan membuat perubahan hirarki pada suatu ruang.
Hirarki merupakan faktor penting dari suatu ruang. Seberapa pentingnya suatu ruang akan
membuat fungsi ruang menjadi berbeda. Konsep pergeseran menjelaskan bahwa pergeseran
fungsi akan mengakibatkan perubahan hirarki.

Kata Kunci : Per-api-an, dataran tinggi, dataran rendah



ABSTRACT

Fire is one of the essential elements of human life and affects many fields, including
architecture. Everything about fire, both from the process, manifestation in objects and places,
can be called per-api-an. The use of per-api-an in architecture creates several social and
inhabited concepts. Along with the development of technology, people are starting to leave
per-api-an in their activities, so that it is feared that it will change the concept of society and
living that has been going well. There is a shift in the function of per-api-an in the residential.
Several experts from the west have submitted several theories that discuss fire and
architecture. Some of these theories include the idea of four architectural elements from
Gottfried Semper, the theory of primitive huts from Unwin, and the view of Vitruvius. Research
in the two seasons has been carried out in the Highlands but has not discussed the shift in
function and meaning. The results of the theoretical study show that fire affects human
activities in inhabiting, especially in the four seasons area. Academic studies show that
research gaps have not discussed the shift in the function and meaning of per-api-an in
residential areas, mainly due to technological developments in the two-season area. Looking
at theoretical studies and phenomena in the field, the research objective is formulated to find
the concepts and factors causing the shift in the function and meaning of per-api-an in
highland and lowland residential areas due to technological developments.

The research used a qualitative approach with a case study strategy. Indonesia is a
tropical region that has two types of natural conditions. Highlands with a fairly cold climate
and reasonably with a reasonably hot environment. The two areas have different treatments
in using per-api-an. Case studies were conducted in Kalidesel Village, Wonosobo to represent
the highlands, and Cabean Kidul Village, Rembang to represent the lowlands. Sampling used
specific criteria, and a sample of 20 dwellings in the highlands and lowlands was taken.
Retrieval of data by using the method of observation, interviews, and documentation.
Validation of data triangulation using three data retrieval methods. The analysis was carried
out per occupancy in each region, followed by an analysis per high and lowland area, and
ended with a complete analysis for both regions.

The study results in shifting the function and meaning of per-api-an can be seen from
the symbolic, social, and pragmatic level. The symbolic level is the aspect that can sustain
per-api-an the most; the social aspect is the second aspect after the symbolic, and the
pragmatic aspect is the aspect that cannot maintain the per-api-an. The process of shifting
per-api-an causes changes in the space hierarchy. The factors causing the shift in the function
and meaning of per-api-an in residential areas and technological developments are belief,
logic, practicality, and a modern mindset. The impact of shifting parts and the importance of
per-api-an causes different treatment of space. Findings of the concept of shifting function and
purpose of per-api-an explain that processes influenced by technology change socie#y’s
definition and beliefs, which means that what occurs in space will change the hierarchy in a
room. Hierarchy is an essential factor of space. How vital space is will make the function of
the area different. The concept of shift explains that a shift in part will result in a change in
the hierarchy.

Keyword : Per-api-an, highland, lowland
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia tidak bisa lepas dari penggunaan api yang merupakan salah satu dari empat
unsur kehidupan. Segala hal yang berkaitan dengan api dapat disebut dengan per-api-
an. Dalam rumabh tinggal, per-api-an terwujud dalam berbagai benda seperti tungku
api, lampu teplok, kompor gas. Dalam skala tempat, per-api-an terwujud dalam pawon
dan perapian. Pawon merupakan kata dari bahasa Jawa yang diartikan dengan dapur.
Sebagian orang Jawa menggunakan pawon sebagai kata penyebut untuk tungku api.
Pawon juga bisa dilihat dari asal kata awu yang mendapat imbuhan pa dan an sehingga
diartikan dengan kata pa-awu-an. Awu adalah abu, sehingga pawon dapat diartikan
sebagai tempat yang berhubungan dengan abu. Pawon bisa berfungsi juga sebagai
perapian.

Perapian dapat disebut dengan wadah atau tempat dinyalakannya api. Perapian
telah digunakan oleh manusia sejak zaman purba dengan banyak ditemukannya bukti
tentang perapian pada situs-situs arkeologi. Manusia purba membuat perapian
sederhana yang terdiri dari gundukan tanah atau batu-batu yang ditata, ranting kayu
dan api. Fungsi perapian pada zaman purba digunakan untuk menghalau binatang buas,
menghangatkan badan, memasak hasil buruan dan menerangi lingkungan sekitar.
Manusia purba tinggal berpindah-pindah di area terbuka atau gua yang ditemukan. Saat

ini, manusia tinggal di tempat tinggal yang tetap dan dalam ruang tertutup. Tempat



manusia tinggal dengan budaya di dalamnya dapat disebut dengan hunian. Sampai saat
ini, perapian masih digunakan oleh manusia di dalam huniannya dengan berbagai
fungsi dan beragam bentuk.

Bentuk perapian tergantung dari fungsi yang akan digunakan. Fungsi perapian
juga bisa dipengaruhi oleh musim yang berlaku pada wilayahnya. Berdasarkan kategori
musim, wilayah di dunia terbagi menjadi dua jenis yaitu wilayah dengan empat musim
dan dua musim. Perbedaan musim akan berpengaruh dengan fungsi perapian, dimana
pada wilayah empat musim, peran perapian dominan pada aspek penghangatan karena
manusia akan mengalami kedinginan bahkan kematian apabila terjadi kondisi yang
sangat dingin®. Hal ini berbeda dengan Indonesia yang hanya mempunyai dua musim
dimana tanpa penghangatan, manusia tidak akan mengalami kematian. Hal ini
menandakan bahwa pada wilayah empat musim, perapian menjadi unsur perlindungan
sedangkan pada wilayah dua musim, perapian menjadi unsur pernaungan.

Teori tentang perapian pada wilayah empat musim memperkuat argumen bahwa
perapian menjadi unsur perlindungan. Teori perapian dan arsitektur disampaikan oleh
Gottfried Semper dengan teori empat elemen arsitekturnya. Teori tersebut termuat
dalam buku dengan judul The Four Elements of Architecture yang membagi arsitektur
menjadi empat elemen yaitu perapian (the hearth), atap (the roof), pelingkup (the

enclosure) dan tanah/gundukan (the mound). Menurut Semper, perapian adalah elemen

1 Suhu udara di daerah empat musim termasuk dalam kategori ekstrem karena akan menimbulkan
kematian. Oleh karena itu, manusia perlu melakukan usaha perlindungan. Usaha perlindungan yang
dilakukan manusia di daerah beriklim ekstrem dingin adalah dengan cara menyalakan perapian. Gejala
penggunaan perapian pada daerah empat musim dapat disebut dengan upaya perlindungan, sedangkan
penggunaan perapian pada daerah dataran tinggi Indonesia dapat disebut dengan upaya pernaungan
(Prijotomo, 2018). Gejala tersebut menjelaskan bahwa perapian berfungsi sebagai penghangat ruangan.



yang pertama diciptakan. Pada zaman purba, seringkali ditemukan perapian di sisa-sisa
permukiman peninggalan manusia purba yang ditunjukkan oleh penelitian arkeologi.
Hal ini sesuai dengan fungsi perapian yang dapat menimbulkan kehangatan dan sebagai
alat untuk menghadapi musim dingin. Semper menganggap bahwa hunian menjadi alat
untuk melindungi perapian agar tidak padam dan berfungsi dengan baik (Semper,
1851). Perapian sebagai sentral kehidupan juga disebutkan dalam teori dari barat yang
membahas tentang hunian primitif. Salah satu teori hunian primitif disampaikan oleh
Unwin yang melihat bahwa perapian menjadi jantung kegiatan masyarakat termasuk
dalam hal pelaksanaan ritual (Unwin, 1997).

Teori Semper dan Unwin ini muncul pada wilayah Eropa yang mempunyai empat
musim dan terjadi kondisi sangat dingin pada saat musim dingin. Perbedaan musim ini
berpengaruh dengan peran perapian, dimana pada wilayah Eropa, peran perapian
dominan pada aspek penghangatan karena manusia akan mengalami kedinginan
bahkan kematian apabila terjadi kondisi yang sangat dingin. Hal ini berbeda dengan
Indonesia yang hanya mempunyai dua musim dan tidak mempunyai suhu udara ekstrim
yang bisa menyebabkan kematian. Dari segi iklim mikro (suhu udara), Indonesia
mempunyai dua jenis wilayah yaitu wilayah dataran tinggi dan dataran rendah.
Wilayah dataran tinggi mempunyai suhu udara yang lebih dingin dibandingkan dengan
wilayah dataran rendah. Rata-rata suhu udara di wilayah dataran tinggi berkisar antara
15-20°C sedangkan wilayah dataran rendah berkisar antara 29-35°C. Perbedaan suhu
udara bisa membuat perbedaan fungsi dan makna perapian pada hunian.

Penggunaan perapian pada permukiman di wilayah dataran tinggi telah diteliti

oleh beberapa peneliti dalam bidang arsitektur. Perapian diyakini menjadi cikal bakal



arsitektur. Penelitian perapian di permukiman dataran tinggi Tengger menghasilkan
segmentasi ruang yang terkait dengan pemecahan ruang akibat adanya perapian.
Penelitian mengungkap fungsi perapian sebagai tempat berkumpul dan menciptakan
ruang baru akibat diperlukannya tempat berkumpul yang lebih dari satu dalam satu
rumah (Dewi, 2011). Pada penelitian lain, perapian juga dianggap mampu membentuk
permukiman. Perapian bersama-sama dengan pintu samping yang ada pada ruang
perapian menjadi awal terbentuknya permukiman. Pada pembentukan permukiman
juga tersirat makna bahwa perapian membentuk konsep sosial masyarakat dataran
tinggi (lereng pegunungan) (Hermanto, 2015). Kaitan peran perapian dengan
pembentukan tata ruang desa secara tidak langsung juga disebutkan oleh Sri Redjeki
yang membahas tentang pembentukan tata ruang desa berbasis punden (tempat
keramat). Penelitian ini menjelaskan tentang nilai kosmologis pada beberapa skala di
desa lereng pegunungan. Salah satunya adalah nilai kosmologis pada perapian yang
tidak memperbolehkan menghadap timur (wetan) karena wetan merupakan wiwitan
atau awal mula kehidupan (Redjeki dkk, 2010).

Penelitian tentang perapian di wilayah dataran tinggi menegaskan bahwa
perapian mempunyai makna baik dari tataran sosial maupun fisik hunian. Penelitian
tentang perapian di wilayah dataran rendah masih jarang ditemukan. Gejala empirik
penggunaan perapian di wilayah dataran tinggi dan rendah masih terjadi sampai saat
ini meskipun sebagian masyarakat telah meninggalkan perapian. Fungsi perapian pada
zaman dulu mempunyai fungsi yang dominan baik dari aspek fungsional, sosial
maupun simbolik. Sampai saat ini, aspek fungsional masih terlihat dari fungsi perapian

sebagai alat untuk memasak, tataran sosial terlihat dari fungsi perapian sebagai perekat



paseduluran (Hermanto, 2015), tataran simbolik terlihat dari fungsi perapian sebagai
alat ritual (Dewi, 2011). Fungsi tersebut terlihat jelas di wilayah dataran tinggi. Fungsi
perapian di dataran rendah belum banyak diungkap oleh penelitian lain.

Perapian di dataran tinggi diletakkan di area pawon bersama dengan beberapa
elemen pawon seperti jengkok, dingklik, anjab, para. Jengkok adalah kursi pendek dan
kecil yang biasanya terbuat dari kayu, dingklik adalah meja kecil yang terbuat dari
kayu, anjab adalah rak untuk meletakkan perlengkapan makan dan para adalah rak di
atas perapian yang digunakan untuk pengeringan hasil pertanian. Sebutan perapian di
wilayah dataran tinggi beraneka macam. Wilayah Tengger menyebut perapian dengan
sebutan pagenen (Dewi, 2011), wilayah Dieng menyebut perapian dengan sebutan
bagenen. Penyebutan perapian dengan bagenen oleh Hermanto berdasarkan pada kitab
kuno yang didapat dari hasil penelitian (Hermanto, 2015). Namun, sebagian besar
masyarakat di daerah Wonosobo masih menyebut perapian dengan sebutan pawon.
Masyarakat di wilayah dataran rendah juga meletakkan perapian di area pawon. Saat
ini ada perbedaan perabotan yang melengkapi pawon di dataran tinggi dan dataran
rendah. Pawon di dataran rendah tidak dilengkapi dengan jengkok, dingklik dan para
seperti halnya pawon di dataran tinggi. Pawon di dataran rendah mempunyai gentong
sebagai tempat menampung air sedangkan pawon di dataran tinggi tidak ada gentong.
Dataran rendah seringkali mempunyai kesulitan dalam penyediaan air dibandingkan
dataran tinggi.

Perabotan modern terlihat di pawon seperti kompor gas, lampu listrik. Fungsi
perabotan tersebut mempengaruhi fungsi perapian. Kompor gas mendampingi perapian

dalam hal fungsi memasak dan lampu listrik menggantikan perapian dalam hal fungsi



penerangan. Penggunaan perabotan modern tersebut tidak lepas dari adanya pengaruh
berbagai faktor sehingga bisa menyebabkan pergeseran fungsi dan makna perapian
pada hunian. Perbedaan wilayah juga membuat perbedaan pergeseran fungsi dan
makna perapian pada hunian. Pergeseran fungsi dan makna perapian pada hunian
dikhawatirkan bisa menyebabkan hilangnya paseduluran yang terikat dengan adanya
perapian sehingga penting untuk mengungkap pergeseran fungsi dan makna perapian
pada hunian di dataran tinggi dan rendah.

Pembahasan hal yang terkait dengan api merupakan hal yang menarik karena
mengandung filosofi tinggi. Keterkaitan api dan arsitektur tidak hanya terkait dengan
api sebagai obyek dan api di dalam suatu tempat. Kaitan api dan arsitektur juga tidak
bisa lepas dari teknologi listrik dan gas karena penggunaan api menjadi tergeser dengan
adanya perkembangan teknologi tersebut. Penelitian yang komprehensif diperlukan
untuk membahas keterkaitan arsitektur dan api sebagai obyek maupun api di dalam
suatu tempat. Keragaman fungsi api sebagai obyek dan pada suatu tempat yang
dikaitkan dengan perkembangan zaman pada rumah tinggal menjadi penelitian yang
masih jarang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan kata per-api-an untuk mengakomodir api sebagai
obyek dan api pada suatu tempat. Pembahasan per-api-an meliputi pembahasan segala
hal yang berhubungan api di hunian baik api sebagai proses maupun api sebagai
tempat. Per-api-an di hunian terwujud dari beberapa benda dan tempat diantaranya
adalah pawon, tungku api, perapian, kompor gas, lampu teplok. Penggunaan per-api-
an membuat penelitian menjadi lebih komprehensif dan akan membuat penelitian

berbeda dengan penelitian lain. Objek material per-api-an sangat erat terkait dengan



pawon yang bisa berfungsi sebagai ruang maupun benda (sesuai dengan sebutan
masyarakat terhadap tungku api). Pawon juga tidak bisa dilepaskan dalam arti dapur
dan terkait dengan penggunaan kompor gas. Penggunaan kata per-api-an agar tercipta
keselarasan penggunaan api dan pawon. Objek material pawon perlu dilengkapi
dengan penggunaan perapian sebagai wadah api dan penggunaan api sebagai sarana
penerangan. Penelitian mengambil judul Pergeseran Fungsi dan Makna Per-api-an di

hunian dataran tinggi dan rendah.

1.2 Perumusan Masalah

Perkembangan teknologi menyebabkan pergeseran fungsi dan makna per-api-an.
Pergeseran ini akan mengakibatkan pergeseran karakteristik ruang dalam arsitektur
yang meliputi bentuk ruang, orientasi ruang, ukuran ruang dan pembatas ruang.
Perancangan arsitektur sangat erat kaitannya dengan karakteristik ruang dalam sebuah
rumah tinggal. Fungsi per-api-an erat kaitannya dengan perancangan arsitektur
sehingga perlu diungkap pergeseran fungsi per-api-an dengan adanya perkembangan
teknologi listrik dan gas.

Teori hunian primitif yang membahas tentang perapian ditemukan pada daerah
empat musim. Teori yang ada belum membahasa per-api-an, namun hanya membahas
perapian sebagai tempat. Indonesia merupakan daerah dua musim yang terdiri dari
dataran tinggi dan rendah. Dataran tinggi adalah daerah di Indonesia yang mirip dengan
daerah empat musim. Dataran rendah merupakan daerah yang mempunyai karakteristik
iklim berbeda dengan daerah empat musim. Teori hunian primitif tidak bisa digunakan

untuk membahas per-api-an pada daerah dua musim sehingga perlu adanya



pengetahuan baru yang akan melengkapi pembahasan per-api-an pada daerah dua
musim. Perlu dilakukan penelitian pergeseran fungsi dan makna per-api-an sebelum

dan sesudah adanya perkembangan teknologi pada hunian di dataran tinggi dan rendah.

1.3 Batasan Masalah

Pembahasan penelitian akan dibatasi pada pergeseran fungsi dan makna per-api-an di
rumah tinggal akibat perkembangan teknologi yang berhubungan dengan
perkembangan teknologi listrik dan teknologi gas. Pembahasan Perkembangan
Teknologi listrik dan teknologi gas dilakukan sebelum dan sesudah teknologi tersebut
masuk di desa obyek penelitian. Pembatasan tidak menutup kemungkinan untuk
mencari faktor penyebab pergeseran fungi dan makna per-api-an yang masih

berhubungan dengan perkembangan teknologi.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yaitu :

a. Bagaimana pergeseran fungsi dan makna per-api-an terjadi pada hunian dataran
tinggi dan dataran rendah akibat adanya perkembangan teknologi?

b. Faktor-faktor apa yang turut menyebabkan pergeseran fungsi dan makna per-api-
an pada hunian dataran tinggi dan dataran rendah seiring dengan adanya
perkembangan teknologi?

c. Dampak-dampak apa yang terjadi akibat pergeseran fungsi dan makna per-api-an
pada hunian dataran tinggi dan dataran rendah? Apakah per-api-an mampu

bertahan, mengalami transformasi atau menghilang?



1.5 Tujuan Penelitian
Menjelaskan proses pergeseran fungsi dan makna Per-api-an, faktor penyebabnya dan
dampak-dampak yang terjadi dengan adanya pergeseran fungsi dan makna Per-api-an

pada hunian dataran tinggi dan dataran rendah akibat perkembangan teknologi.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian akan memberikan manfaat dari aspek teoritik dan praktis. Kontribusi
penelitian yaitu :
1. Kontribusi Teoritik
Penelitian ini akan menghasilkan konsep dan makna baru per-api-an yang
melengkapi teori hunian primitif dan evolusi arsitektur.
2. Kontribusi Praktis
Penelitian akan menghasilkan rekomendasi perancangan arsitektur yang berkaitan
dengan penempatan per-api-an sesuai dengan fungsi yang diharapkan oleh

pengguna.

1.7 Alur Pikir

Penelitian berawal dari adanya Gejala pergeseran fungsi per-api-an pada rumah tinggal
di Indonesia yang termasuk wilayah dua musim. Wilayah Indonesia terdiri dari daerah
dataran rendah dan dataran tinggi yang mempunyai perbedaan dalam memperlakukan
per-api-an. Perbedaan fungsi per-api-an tersebut terjadi karena adanya perkembangan
teknologi sehingga muncul pergeseran per-api-an. Diagram alur pikir dapat dilihat

pada gambar 1.1.



10

Masuknya teknologi banyak
menggantikan fungsi api

Dataran tinggi Dataran rendah

Pemanfaatan Teknologi

Pergeseran Fungsi dan Makna Per-api- |
an pada Rumah Tinggal

Per-api-an Per-api-an Per-api-an
berfungsi berfungsi berfungsi
simbolik pragmatik ) sosial

Bertahan Berubah

Gambar 1.1 Alur Pikir Penelitjan



